Perbedaan Penerapan Model.... (Siti Muhajir&Eli Rohaeti) 143

PERBEDAAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN STS DAN CTL
TERHADAP LITERASI SAINS DAN PRESTASI BELAJAR IPA

THE DIFFERENCES BETWEEN STS AND CTL LEARNING MODELS ON SCIENTIFIC
LITERACY AND SCIENCE ACHIEVEMENT

Siti Muhajirt, Eli Rohaeti?
1)MTs YASTI 3 Cisaat Sukabumi Jawa Barat
2)Program S2 Pendidikan Kimia Universitas Negeri Yogyakarta

E-mail : rohaetieli@yahoo.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan penerapan model pembelajaran Science
Technology Society (STS) dan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap peningkatan literasi
sains dan prestasi belajar IPA siswa bila literasi membaca dan pengetahuan awal siswa dikendalikan; dan
(2) model pembelajaran mana yang lebih baik dalam meningkatkan literasi sains dan prestasi belajar IPA.
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen, menggunakan pre-posttest comparison group
design. Populasi penelitian adalah siswa kelas VII MTs Negeri Cikembar pada semester genap tahun
pelajaran 2014/2015 sebanyak 320 siswa. Analisis data yang digunakan adalah uji multivariat
MANCOVA dengan taraf signifikansi 5% dan nilai rerata N-Gain.Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) terdapat perbedaan yang signifikan dari pengaruh model pembelajaran STS dan CTL terhadap literasi
sains dan prestasi belajar IPA siswa bila literasi membaca dan pengetahuan awal siswa dikendalikan
secara statistik; dan (2) berdasarkan rerata N-Gain, model STS lebih baik dalam meningkatkan literasi
sains dan prestasi belajar IPA pada materi pencemaran lingkungan dan pemanasan global di MTs Negeri
Cikembar.

Kata kunci: model pembelajaran STS, model pembelajaran CTL, literasi sains, prestasi belajar IPA

Abstract

The objectives of this research were to know: (1) the difference between the learning models
Science Technology Society (STS) dan Contextual Teaching and Learning (CTL) to increase science
literacy and science achievement of students if reading literacy and prior knowledge were controlled; and
(2) which learning model is better to increase science literacy and science achievement of students. This
research was quasi experiment research that used pre-posttest comparison group design. The populations
of this research were the seventh grade students of MTs Cikembar in the second semester of the academic
year of 2014/2015 with the number of 320 students. The data were analyzed using the multivariate test
with significance level of 5% and the average of N-Gain. The results show that: (1) there are significant
differences of influence between learning model STS and CTL on scientific literacy and science
achievement of students if reading literacy and prior knowledge are statistically controlled; and (2) based
on average of N-Gain, STS model is better to improve scientific literacy and science achievement of
student in the topic of environmental pollution and global warming at MTs Cikembar.

PENDAHULUAN

Literasi sains merupakan salah satu
kompetensi untuk menghadapi tantangan abad
XXI. Pada abad ini individu harus memiliki
kapastitas untuk mengakses, membaca, dan
memahami dunia global dengan pengetahuan
ilmiah  dan teknologi. Literasi sains

memungkinkan siswa untuk menggunakan
produk sains dan proses dalam membuat ke-
putusan personal untuk berpartisipasi dalam
diskusi mengenai isu sains yang memengaruhi
lingkungan sosial. Rustaman (2013:55)
menyatakan bahwa seluruh warga negara
harus memiliki pemahaman tentang sains,
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matematika, dan teknologi, serta memerlukan
kebiasaan berpikir ilmiah agar memiliki lite-
rasi sains.

Pengembangan literasi sains sangat pen-
ting karena dapat memberi kontribusi yang
baik bagi kehidupan khususnya saat individu
tersebut akan mengambil keputusan. Literasi
sains merupakan kemampuan yang harus di-
miliki setiap individu berupa kompetensi ilmi-
ah dan sikap positif terhadap sains agar indi-
vidu tersebut mampu mengambil keputusan
berdasarkan pertimbangan sains untuk kebai-
kan diri, masyarakat, dan lingkungannya. Li-
terasi sains berimplikasi pada kemampuan se-
seorang mengidentifikasi isu-isu sains yang
melandasi pengambilan keputusan dan dapat
pula menunjukkan posisi sains dan teknologi
yang telah diterimanya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru IPA dan studi pendahuluan di MTs Ne-
geri Cikembar Sukabumi Jawa Barat diketa-
hui beberapa guru IPA sudah mengetahui
pentingnya literasi sains untuk siswa Indone-
sia yang nantinya akan menjadi bagian dari
masyarakat dunia agar dapat berperan dan
berkompetisi secara global. Meskipun begitu,
guru mengaku belum pernah melakukan upa-
ya untuk mengembangkan dan melatihkan li-
terasi sains siswanya baik melalui pembelaja-
ran di dalam maupun di luar kelas. Selama
ini, guru masih fokus meningkatkan prestasi
belajar IPA siswa yang rerata masih di bawah
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
melalui pembelajaran konvensional dan mo-
del pembelajaran kooperatif.

Ditemukan pula sebagian besar siswa
belum mampu menerapkan konsep-konsep
yang dipelajari di sekolah ke dalam kehidu-
pan sehari-hari. Misalnya, siswa belum mem-
buang sampah pada tempatnya baik saat jam
istirahat maupun setelah pulang sekolah. Sis-
wa juga belum menyadari dampak buruk
membuang sampah sembarangan terhadap
lingkungan. Keadaan ini merupakan salah sa-
tu indikasi literasi sains siswa masih rendah.

Siswa belum dapat mengaplikasikan pembela-
jaran sains yang mereka peroleh di kelas da-
lam kehidupannya, kurangnya tanggung ja-
wab, dan kurangnya kepedulian siswa menge-
nai diri dan lingkungan sosial masyarakat se-
Kitarnya.

Data terakhir Programme for Internati-
onal Student Assessment (PISA) 2012, Indo-
nesia berada pada peringkat ke 64 dari 65 ne-
gara peserta dengan nilai literasi sains sebesar
382 yang berada di bawah rerata OECD
(OECD, 2013b:9). Perolehan skor literasi sa-
ins menunjukkan bahwa siswa Indonesia ber-
ada pada level satu atau level paling rendah
dimana siswa hanya memiliki pengetahuan il-
miah terbatas yang diterapkan pada beberapa
situasi yang familiar, mereka dapat menyaji-
kan penjelasan ilmiah yang jelas dan tegas da-
ri sebuah bukti.

Mengingat pentingnya literasi sains, sa-
ngatlah memprihatinkan bila dibandingkan
dengan fakta-fakta yang menunjukkan bahwa
literasi sains masyarakat dalam hal ini siswa
masih rendah. Rendahnya literasi sains siswa
dapat disebabkan oleh beberapa faktor dianta-
ranya literasi membaca dan prestasi belajar
IPA (Toharudin, Hendrawati, & Rustaman,
2011:19; Hadi & Mulyatiningsih, 2009:45).

Rustaman (2006:16) mengemukakan
perolehan literasi sains yang rendah disebab-
kan literasi membaca yang rendah. Literasi
membaca siswa memberikan kontribusi pada
literasi sains karena sebagian besar soal litera-
si sains disajikan dalam bentuk bacaan atau
teks disertai beberapa pertanyaan untuk dija-
wab berdasarkan pemahaman teks.

Kemampuan membaca sangat erat Kkai-
tannya dengan literasi sains. Berdasarakan pe-
nilaian Progress in International Reading Li-
teracy Study (PIRLS), skor literasi membaca
siswa Indonesia adalah 428 di bawah rerata
internasional yang mencapai 500 (PIRLS,
2012:90). Rendahnya kemampuan membaca
pemahaman dipengaruhi pula oleh kurikulum
Indonesia yang belum mengembangkan
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kompetensi membaca dan menulis secara
utuh.

Pembelajaran sains konvensional sering
mengabaikan makna penting kemampuan
membaca dan menulis sains yang merupakan
salah satu kompetensi siswa setelah mempela-
jari sains. Kesalahan seseorang dalam mema-
hami isi bacaan sains akan berakibat adanya
kesalahan pada pemahaman sains (Toharudin,
Hendrawati, & Rustaman, 2011:5).

Mundilarto (2005:1) menyatakan bahwa
selama ini pembelajaran sains yang dilaksana-
kan cenderung text book oriented dan tidak
terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa,
sehingga sebagian besar siswa memiliki kesu-
litan untuk memahami konsep-konsep sains
yang berhubungan dengan kehidupannya. Ke-
sulitan mengaplikasikan sains dalam kehidu-
pan dapat berdampak pada perolehan prestasi
belajar siswa. Hal tersebut juga dikemukakan
oleh Ekohariadi (2008:29) bahwa literasi sa-
ins yang rendah mencerminkan fenomena
umum prestasi belajar IPA siswa Indonesia
yang jelek. Oleh karena itu, upaya pengemba-
ngan literasi sains siswa juga diharapkan da-
pat berdampak pada peningkatan prestasi be-
lajar IPA siswa.

Untuk dapat mengembangkan literasi
sains dan prestasi belajar IPA siswa, harus
ada pergeseran paradigma pembelajaran sains.
Pembelajaran sains harus berpusat pada sis-
wa, menciptakan hubungan bemakna dengan
kehidupan nyata, dan harus memberikan ke-
sempatan yang luas kepada siswa untuk ber-
aktivitas baik hands on maupun minds on
(Wasis, 2006:3).

Model pembelajaran Science Technolo-
gy Soceity (STS) adalah salah satu model
pembelajaran yang mengaktifkan siswa dalam
aktifitas kognisi, afeksi, maupun psikomotor,
serta mengaplikasikan sains dalam konteks
kehidupan masyarakat yang tidak terlepas dari
teknologi. Science, technology, and society
memiliki hubungan timbal balik, saling
tergantung, saling mendukung, dan saling

memengaruhi dalam mempertemukan permin-
taan dan kebutuhan manusia, memberikan pe-
layanan, serta menjadikan hidup manusia le-
bih mudah (Hungerford, Volk & Ramsey,
1990:29).

Pada pembelajaran sains dengan STS,
siswa diarahkan kepada literasi sains dan tek-
nologi. Artinya siswa dapat memahami sains
dari sisi sains itu sendiri dan teknologi yang
dihasilkan oleh sains. Hal ini senada dengan
tema literasi sains keempat yaitu interaksi sa-
ins, teknologi, dan masyarakat (interaction of
science, technology, and society) yang dimak-
sudkan untuk memberi gambaran tentang pe-
ngaruh atau dampak sains terhadap masyara-
kat, serta menyinggung penerapan atau apli-
kasi sains dan bagaimana teknologi memban-
tu manusia (Chiappetta & Koballa, 2010:105).

Selain model pembelajaran STS, model
pembelajaran  Contextual Teaching and
Learning (CTL) juga merupakan model pem-
belajaran yang dapat membantu siswa me-
ningkatkan literasi sains dan prestasi belajar-
nya. Hal tersebut karena model pembelajaran
CTL merupakan model pembelajaran yang
mengaktifkan siswa dalam membangun pe-
ngetahuannya dan mengaitkan materi dengan
konteks kehidupan nyata. Model pembelaja-
ran ini menghadirkan situasi dunia nyata ke
dalam kelas dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki-
nya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masya-
rakat (Sanjaya, 2010:253).

CTL memiliki 8 komponen (Johnson,
2010:65-66) yaitu: (1) membuat keterkaitan
yang bermakna; (2) melakukan pekerjaan
yang berarti; (3) melakukan pembelajaran
yang diatur sendiri; (4) bekerja sama; (5) ber-
pikir kritis dan kreatif; (6) membantu individu
untuk tumbuh dan berkembang; (7) mencapai
standar yang tinggi; dan (8) menggunakan pe-
nilaian autentik.

Model pembelajaran STS dan CTL ha-
kikatnya memiliki persamaan dan perbedaan.
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Kedua model ini memiliki kegiatan yang ber-
pusat pada keaktifan siswa, berasaskan kons-
truktivisme, dan menghubungkan materi de-
ngan fenomena kehidupan nyata. Adapun per-
bedaan dari kedua model tersebut diantaranya
adalah sintak atau tahapan pembelajaran mo-
del. Sintak suatu model pembelajaran adalah
spesifik untuk model pembelajaran tersebut.
Perbedaan yang lain seperti penyajian perma-
salahan, dalam STS masalah timbul karena
ada isu yang melatarbelakanginya. Adapun
permasalahan dalam CTL merupakan perma-
salahan yang dijumpai siswa sehari-hari. Per-
bedaan lain pada kegiatan percobaan sederha-
na, dan kaitannya dengan teknologi.

Persamaan dan perbedaan yang dimiliki
kedua model tersebut akan memberikan dam-
pak berbeda terhadap peningkatan literasi sa-
ins dan prestasi belajar IPA siswa. Oleh sebab
itu perlu dilakukan penerapan kedua model
ini dalam pembelajaran IPA di sekolah.

Model pembelajaran STS dan CTL be-
lum pernah diimplementasikan di MTs Negeri
Cikembar. Berdasarkan hasil wawancara, gu-
ru masih mengalami kendala saat mengajar
menggunakan model pembelajaran ini karena
waktu menyiapkan bahan ajarnya lebih lama,
manajemen waktu belajar, dan belum terpe-
nuhinya fasilitas belajar seperti laboratorium
IPA. Kendala teknis tersebut seharusnya tidak
menjadi halangan jika kita ingin berusaha
mempersiapkan siswa untuk menjadi individu
yang berliterasi sains sehingga mampu ber-
kompetisi di dunia global.

Penelitian ini mengangkat konteks ling-
kungan yang meliputi pencemaran lingkungan
dan pemanasan global. Konteks tersebut dipi-
lih karena sangat berkaitan erat dengan kehi-
dupan siswa sehari-hari, dengan demikian di-
harapkan siswa telah memiliki konsep sehari-
hari yang digunakan dalam bahasa sosialnya.
Kedua konteks tersebut juga megandung ba-
nyak permasalahan yang dapat menstimulus
kemampuan hands on dan minds on siswa
juga dalam memutuskan sikapnya dalam

menghadapi permasalahan tersebut. Literasi
sains dapat dikembangkan melalui permasala-
han dengan konteks pribadi, sosial, dan glo-
bal. Selain itu, Fuadah & Djohar (2015:13)
mengemukakan bahwa salah satu tujuan Pen-
didikan IPA untuk mendorong siswa memu-
nyai kepekaan terhadap masalah lingkungan.
Oleh karena itu, konteks pencemaran lingku-
ngan dan pemanasan global sesuai dengan
model pembelajaran STS dan CTL yang digu-
nakan.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka
perlu dilakukan penelitian mengenai literasi
sains dan prestasi belajar IPA siswa. Penggu-
naan model pembelajaran STS dan CTL diha-
rapkan dapat meningkatkan literasi sains dan
prestasi belajar IPA siswa. Variabel kovariat
literasi membaca dan pengetahuan awal juga
diikutsertakan dalam penelitian ini.

Tujuan penelitian ini adalah mengeta-
hui: (1) perbedaan yang signifikan antara mo-
del pembelajaran STS dengan CTL dalam
meningkatkan literasi sains aspek kompetensi
dan sikap serta prestasi belajar IPA siswa bila
literasi membaca dan pengetahuan awal siswa
dikendalikan; dan (2) Model pembelajaran
yang lebih efektif dalam meningkatkan litera-
si sains dan prestasi belajar IPA siswa.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
quasi eksperimen dengan desain pretes-post-
test comparison group. Pada desain ini, kelas
eksperimen 1 adalah kelas yang menggunakan
model pembelajaran STS, sedangkan kelas
eksperimen 2 adalah kelas yang menggunakan
model pembelajaran CTL. Desain penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Posttest
Y10 dan Yzo X1 Y11 dan Y21
Y10 dan Yoo Xz Y11 dan Yo

(Dimodifikasi dari Creswell, 2012, p.302)
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Keterangan:

* Yo : pretest literasi sains

» Yy : pretest prestasi belajar IPA
= X1 :model pembelajaran STS
= Xo :model pembelajaran CTL
* Y1 : posttest literasi sains

» Y2 : posttest pretasi belajar IPA

Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini meliputi va-
riabel bebas yang terdiri atas model pembela-
jaran STS dan model pembelajaran CTL. Va-
riabel terikat terdiri atas literasi sains (aspek
kompetensi dan sikap) serta prestasi belajar
IPA. Variabel kovariat terdiri atas literasi
membaca dan pengetahuan awal.

Model pembelajaran STS dalam peneli-
tian ini merupakan seperangkat cara dan pro-
sedur kegiatan belajar yang mengaitkan antara
sains dan teknologi dalam konteks pencema-
ran dan pemanasan global yang terjadi di ling-
kungan masyarakat melalui kegiatan belajar
kelompok yang bertujuan untuk meningkat-
kan literasi sains dan prestasi belajar IPA seti-
ap individu siswa. Adapun tahapan pembela-
jaran STS ini meliputi pendahuluan, pengem-
bangan konsep, aplikasi konsep dalam kehi-
dupan, pemantapan konsep, dan penilaian.

Model pembelajaran CTL merupakan
kegiatan pembelajaran yang meliputi diskusi
dan praktikum yang mengaitkan konten mate-
ri dengan situasi dunia nyata untuk memotiva-
si dan mendorong siswa agar dapat menghu-
bungkan pengetahuan yang dimiliki dengan
kehidupan mereka sehari-hari, sehingga litera-
si sains dan prestasi belajar IPA dapat me-
ningkat. Tahapan CTL adalah meliputi invita-
si, eksplorasi, penjelasan, dan solusi, serta pe-
ngambilan tindakan.

Literasi sains merupakan skor pretest
dan posttest yang meliputi aspek kompetensi
dan sikap positif terhadap sains agar individu
tersebut mampu mengambil keputusan berda-
sarkan pertimbangan sains untuk kebaikan di-
ri, masyarakat, dan lingkungannya. Subvaria-
bel dari literasi sains yang dinilai adalah

aspek kompetensi dan sikap. Literasi sains as-
pek kompetensi adalah kemampuan siswa me-
ngembangkan pengetahuan dan proses sains
yang meliputi identifikasi isu ilmiah saat me-
lakukan penyelidikan mengenai konteks ling-
kungan, menjelaskan fenomena ilmiah, dan
berkomunikasi ilmiah saat menggambarkan
kesimpulan berdasarkan fakta secara berkesi-
nambungan. Literasi sains aspek sikap berupa
sikap positif siswa terkait rasa ingin tahu dan
ketertarikan terhadap sains, mendukung pe-
nyelidikan ilmiah, dan motivasi untuk bertin-
dak penuh tanggung jawab terhadap sains.
Aspek sikap terhadap sains penting dikem-
bangkan dalam diri siswa agar siswa memiliki
literasi sains yang utuh. Prestasi belajar yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil
pencapaian ranah kognitif yang meliputi ke-
mampuan mengingat, memahami, mengapli-
kasikan, dan menganalisis yang dicapai sete-
lah siswa tersebut mengalami proses kegiatan
belajar.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam peneli-
tian ini menggunakan tes dan non tes. Tes
uraian digunakan untuk mengetahui literasi
sains siswa aspek kompetensi. Instrumen tes
uraian dikembangkan dari tiga indikator lite-
rasi sains aspek kompetensi yaitu: (1) menje-
laskan fenomena ilmiah; (2) mengidentifikasi
isu ilmiah saat melakukan penyelidikan ten-
tang dampak pencemaran lingkungan dan pe-
manasan global; dan (3) kemampuan berko-
munikasi ilmiah saat menggambarkan kesim-
pulan berdasarkan fakta.

Tes pilihan majemuk merupakan tes
yang digunakan untuk mengetahui prestasi
belajar IPA siswa. Instrumen tes prestasi bela-
jar IPA dikembangkan dari empat indikator
pencapaian ranah kognitif yang meliputi: (1)
kemampuan mengingat; (2) memahami; (3)
mengaplikasikan; dan (4) menganalisis.

Literasi sains aspek sikap diukur dengan
menggunakan kuesioner. Pernyataan pada
kuesioner dikembangkan dari tiga indikator
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literasi sains aspek sikap yaitu: (1) rasa ingin
tahu dan ketertarikan terhadap sains; (2) men-
dukung penyelidikan ilmiah; dan (3) motivasi
untuk bertindak penuh tanggung jawab terha-
dap sains.

Literasi membaca datanya diukur de-
ngan menggunakan tes uraian yang dilakukan
hanya sekali sebelum perlakuan karena litera-
si membaca merupakan kovariat dalam pene-
litian ini. Tes uraian literasi membaca dikem-
bangkan dari dua indikator literasi membaca
yaitu: (1) memahami bahan bacaan; dan (2)
menggunakan informasi dari bahan bacaan.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan
analisis validitas dan reabilitas soal pretest
dan posttest, analisis deskriptif, uji normali-
tas, uji homogenitas, uji hubungan antara va-
riabel dependen dengan kovariat, uji koefisien
regresi  homogen, serta uji  hipotesis
MANCOVA. Semua uji statistik dibantu de-
ngan program IBM SPSS Statistics 20 dengan
taraf signifikansi 5%. Hipotesis penelitiannya
adalah sebagai berikut:

Ho @ ma=H2

Artinya, tidak ada perbedaan yang sig-
nifikan dari penerapan model pembelajaran
STS dan CTL terhadap literasi sains dan pres-
tasi belajar IPA siswa kelas VII MTs bila lite-
rasi membaca dan pengetahuan awal dikenda-
likan.

Hi @ Ju#pe

Artinya, terdapat perbedaan yang signi-
fikan dari penerapan model pembelajaran STS
dan CTL terhadap literasi sains dan prestasi
belajar IPA siswa kelas VII MTs bila literasi
membaca dan pengetahuan awal dikendali-
kan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Semua instrumen di uji empiris. Hasil
uji validitas literasi membaca terdapat 14
butir tes yang valid dari 16 butir tes yang

diujicobakan, 15 butir tes yang valid dari 16
butir tes literasi sains aspek kompetensi, 27
butir tes yang valid dari 30 butir tes prestasi
belajar IPA, dan 11 butir pernyataan yang va-
lid dari 12 butir pernyataan kuesioner literasi
sains aspek sikap. Selanjutnya dianalisis ting-
kat reabilitasnya dan semua instrumen tes di-
nyatakan reliabel. Kategori reliabilitas butir
soal dijelaskan oleh Gliem & Gliem
(2003:87) sebagai berikut:

= 0>0,9 =sangatbaik

= 0>0,8 =haik

= o>0,7 =dapatditerima

= o>0,6 =dipertanyakan

= 0>0,5 =lemah

= 0<0,5 =tidak dapat diterima

Hasil uji reliabilitas butir soal kemampuan pe-
mecahan masalah dan pemahaman konsep
IPA disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel

Cronbach’s Alpha

Literasi Sains Aspek Kompetensi 0,833
Literasi Sains Aspek Sikap 0,803
Prestasi Belajar IPA 0,889
Literasi Membaca 0,788

Koefisien alpha Cronbach tes literasi
sains aspek kompetensi menunjukkan nilai o>
0,8 (0,833 > 0,8) artinya bahwa tes literasi sa-
ins aspek kompetensi reliabel dengan kategori
baik. Koefisien alpha Cronbach kuesioner li-
terasi sains aspek sikap menunjukkan nilai o >
0,8 (0,803 > 0,8) artinya bahwa kuesioner li-
terasi sains aspek sikap reliabel dengan kate-
gori baik. Koefisien alpha Cronbach tes pres-
tasi belajar IPA menunjukkan nilai o > 0,8
(0,889 > 0,8) artinya bahwa tes prestasi bela-
jar IPA reliabel dengan kategori baik. Koefisi-
en alpha Cronbach tes literasi membaca me-
nunjukkan nilai a > 0,7 (0,788 > 0,7) artinya
bahwa tes literasi membaca reliabel dengan
kategori dapat diterima.

Analisis deskripsi data variabel depen-
den dan kovariat diambil dari skor pretest,
posttest, maupun N-Gain. Untuk perhitungan
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nilai N-Gain menggunakan persamaan (1)
yang dikemukakan oleh Hake (Meltzer, 2002)

__nilai posttest—nilai pretest (1)

nilai maksimum-—nilai pretest

Nilai N-Gain yang diperoleh kemudian
dapat diinterpretasikan berdasarkan kategori
sebagai berikut:
= 9g<0,3 = peningkatan rendah
= 0,3<g<0,7 =peningkatan sedang
= g>0,7 = peningkatan tinggi

Deskripsi data skor literasi sains aspek
kompetensi pada kedua kelas perlakuan dapat
dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3 da-
pat diketahui bahwa rerata nilai N-Gain tes li-
terasi sains aspek kompetensi yang dicapai
siswa adalah 0,30 pada kelas yang menerima
perlakuan model pembelajaran STS. Kategori
peningkatan nilai literasi sains aspek kompe-
tensi termasuk kategori sedang. Rerata nilai
N-Gain tes literasi sains aspek kompetensi
yang dicapai siswa pada kelas yang menerima
perlakuan model pembelajaran CTL adalah
0,27. Kategori peningkatan nilai literasi sains
aspek kompetensi termasuk kategori rendah.

Deskripsi data skor literasi sains aspek
sikap pada kedua kelas perlakuan dapat diihat

pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4 dapat di-
ketahui bahwa rerata nilai N-Gain tes literasi
sains aspek sikap yang dicapai siswa adalah
0,41 pada kelas yang menerima perlakuan
model pembelajaran STS. Kategori peningka-
tan nilai literasi sains aspek kompetensi ter-
masuk kategori sedang. Rerata nilai N-Gain
tes literasi sains aspek sikap terendah yang di-
capai siswa pada kelas yang menerima perla-
kuan model pembelajaran CTL adalah 0,28.
Kategori peningkatan nilai literasi sains aspek
sikap termasuk kategori rendah.

Deskripsi data skor prestasi belajar IPA
pada kedua kelas perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui
bahwa rerata nilai N-Gain tes prestasi belajar
IPA yang dicapai siswa adalah 0,32 pada ke-
las yang menerima perlakuan model pembela-
jaran STS. Kategori peningkatan nilai literasi
sains aspek kompetensi termasuk kategori se-
dang. Rerata nilai N-Gain tes prestasi belajar
IPA yang dicapai siswa pada kelas yang me-
nerima perlakuan model pembelajaran CTL
adalah 0,24. Kategori peningkatan nilai pres-
tasi belajar IPA termasuk kategori rendah.

Tabel 3. Nilai Tes Literasi Sains Aspek Kompetensi

Nilai STS (n = 39) CTL (n=37)
Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain
Rerata 20,24 43,68 0,30 16,60 38,22 0,27
Median 17,86 35,71 0,25 17,86 35,71 0,25
Modus 14,29 28,57 0,17 17,86 35,71 0,04
Stand. Dev. 9,74 17,12 0,18 8,04 17,89 0,17
Min. 3,57 14,29 0,00 3,57 10,71 0,00
Maks. 46,43 89,29 0,80 35,71 75,00 0,63
Tabel 4. Nilai Tes Literasi Sains Aspek Sikap
Nilai STS (n = 39) CTL (n=37)
Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain
Rerata 39,95 46,51 0,41 37,76 42,92 0,28
Median 40,00 47,00 0,40 39,00 44,00 0,28
Modus 40,00 47,00 0,50 40,00 42,00 0,47
Stand. Dev. 4,01 2,84 0,19 5,49 4,37 0,18
Min. 31,00 40,00 0,00 23,00 32,00 -0,17
Maks. 51,00 52,00 0,82 47,00 49,00 0,61
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Tabel 5. Nilai Tes Prestasi Belajar IPA

Nilai STS (n = 39) CTL (n=37)
Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain
Rerata 46,06 62,11 0,32 40,54 53,55 0,24
Median 44,44 59,26 0,25 40,74 51,85 0,20
Modus 33,33 59,26 0,22 40,74 44,44 0,08
Stand. Dev. 14,98 17,69 0,22 15,39 17,54 0,17
Min. 22,22 29,63 0,00 14,81 25,93 0,00
Maks. 77,78 96,30 0,86 70,37 88,89 0,63

Deskripsi data skor literasi membaca
pada kedua kelas perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui
bahwa nilai tes literasi membaca yang dicapai
siswa pada kelas dengan perlakuan model
pembelajaran STS paling rendah adalah 0,00
dan paling tinggi 74,07 dengan nilai rerata
46,63. Nilai tes literasi membaca yang dicapai
siswa pada kelas dengan perlakuan model
pembelajaran CTL, paling rendah adalah 7,41
dan paling tinggi 55,56 dengan nilai rerata
34,63.

Tabel 6. Nilai Tes Literasi Membaca

Nilai STS (n = 39) CTL (n=37)
Rerata 46,63 34,63
Median 44 44 33,33
Modus 40,74 33,33
Stand. Dev. 14,86 13,19
Minimum 0,00 7,41
Maksimum 74,07 55,56

Uji prasyarat yang harus terpenuhi sebe-
lum menguji hipotesis penelitian adalah uji
normalitas, uji homogenitas, uji hubungan an-
tara variabel dependen dengan kovariat, uji
koefisien regresi homogen. Semua uji prasya-
rat akan menggunakan nilai N-Gain literasi
sains aspek kompetensi, literasi sains aspek
sikap, dan prestasi belajar IPA siswa, sedang-
kan untuk kovariat literasi membaca menggu-
nakan data nilai pretest karena data literasi
membaca hanya diambil satu kali sebelum
pembelajaran.

Uji normalitas dilakukan untuk melihat
sebaran data literasi sains aspek kompetensi,
literasi sains aspek sikap, dan prestasi belajar
IPA siswa. Hasil uji normalitas dapat dilihat
pada Tabel 7. Uji normalitas menggunakan

program IBM SPSS statistics 20. Berdasarkan
Tabel 4 diketahui bahwa semua variabel me-
miliki sebaran data yang normal karena nilai
sig. > 0,05.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas
Sig. Kolmogorov-Smirnov

Variabel STS CTL Ket.
Literasi Sains 0,427 0,928 Normal
Aspek
Kompetensi
Literasi Sains 0,864 0,993 Normal
Aspek Sikap
Prestasi 0,322 0,494 Normal
Belajar IPA
Literasi 0,778 0,791 Normal
Membaca

Uji homogenitas bertujuan untuk meli-
hat homogenitas literasi sains aspek kompe-
tensi, literasi sains aspek sikap, dan prestasi
belajar IPA siswa pada kelas STS dan CTL.
Hasil uji homogenitas varians menggunakan
Levene test dapat diamati pada Tabel 8 dan uji
homogenitas kovarians menggunakan Box’s
M test dapat diamati pada Tabel 9

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Varians

Variabel F dfl df2 Sig.
Literasi Sains Aspek 1,097 1 74 0,781
Kompetensi
Literasi Sains Aspek Sikap 0,043 1 74 0,943
Prestasi Belajar IPA 5749 1 74 0,080

Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa
nilai sig. > 0,05, artinya Ho diterima. Oleh ka-
rena itu, dapat disimpulkan bahwa populasi
memiliki varians yang identik.

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Kovarians
Box’s M F dfl df2 Sig.
2,425 038 6 39366,69 0,888
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Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa
nilai sig. > 0,05, artinya Ho diterima. Oleh ka-
rena itu, dapat disimpulkan bahwa data bersi-
fat homogen karena adanya kesamaan matriks
varians kovarians antar kelompok model pem-
belajaran STS dan CTL pada setiap variabel
terikat.

Selanjutnya dilakukan uji hubungan an-
tara variabel dependen literasi sains dan pres-
tasi belajar IPA dengan kovariat literasi mem-
baca dan pengetahuan awal siswa. Hasil uji
asumsi tersebut, dengan uji Wilks’ Lambda
dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Hubungan Variabel
Dependen dengan Kovariat

Approx. F Hypoth. DF Error DF  Sig.
10,209 6,00 140,00 0,000

Value
0,484

Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa
nilai sig. < 0,05, artinya Ho ditolak. Oleh ka-
rena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel de-
penden dengan kovariat.

Uji prasyarat terakhir adalah uji koefisi-
en regresi homogen. Hasil uji asumsi tersebut
dengan uji Wilks’ Lambda dapat dilihat pada
Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Koefisien Regresi Homogen
Value Approx. F Hypoth. DF Error DF  Sig.
0931 0827 6,00 136,00 0,551

Berdasarkan Tabel 11, diketahui bahwa
nilai sig. > 0,05, artinya Ho diterima. Hal ini
menunjukkan homogenitas persamaan regresi
untuk masing-masing kelompok terpenuhi.

Setelah semua uji prasyarat terpenuhi,
maka dilanjutkan uji hipotesis. Uji Mancova
digunakan untuk menguji perbedaan perlaku-
an terhadap sekelompok variabel dependen
setelah disesuaikan dengan pengaruh variabel
kovariat. Hasil uji Mancova dapat diamati pa-
da Tabel 12.

Berdasarkan uji Mancova nilai sig. <
0,05, artinya Ho ditolak. Kondisi tersebut me-
nunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan

dari pengaruh model pembelajaran STS dan
CTL terhadap literasi sains dan prestasi bela-
jar IPA siswa bila literasi membaca dan pe-
ngetahuan awal dikendalikan.

Tabel 12. Hasil Uji Mancova
Value ExactF Hypoth. DF Error DF  Sig.
0,888 2,919 3,00 70,00 0,040

Hasil penelitian ini menunjukkan ada-
nya perbedaan pengaruh penerapan model
pembelajaran STS dan CTL terhadap pening-
katan literasi sains dan prestasi belajar siswa
setelah kovariat literasi membaca dan penge-
tahuan awal dikendalikan secara statistik.
Adanya perbedaan peningkatan ditunjukkan
dengan hasil uji Mancova yang memiliki nilai
probabilitas significance-nya lebih kecil dari
taraf signifikansi 5% yaitu 0,040 < 0,05.

Perbedaan pengaruh antara kedua model
pembelajaran tersebut dapat diakibatkan oleh
beberapa hal. Pertama dalah sintak atau taha-
pan model pembelajaran STS dan CTL. Sin-
tak dalam suatu model pembelajaran adalah
spesifik atau khas untuk model tersebut. Ada-
pun perbedaan sintaknya. Pada model pembe-
lajaran STS, di awal pembelajaran siswa su-
dah membentuk dan mengembangkan konsep
terkait materi pencemaran lingkungan dan pe-
manasan global melalui berbagai sumber, se-
dangkan pada model pembelajaran CTL pem-
bentukan dan pengembangan konsep dilaku-
kan setelah siswa melakukan kegiatan eksplo-
rasi melalui percobaan sederhana.

Asas inkuiri muncul dalam model pem-
belajaran CTL. Siswa diajak untuk merancang
percobaan sendiri dengan alat dan bahan yang
sudah ditentukan. Asas inkuiri dalam peneliti-
an ini merupakan inkuiri terbimbing karena
siswa tetap dibimbing dan diarahkan mulai
dari menemukan masalah, merumuskan hipo-
tesis, membuat skema langkah kerja sampai
menyimpulkan. Pada model pembelajaran
STS, percobaan sederhana yang dilakukan se-
suai dengan langkah kerja yang disajikan da-
lam lembar kerja siswa. Adanya langkah
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percobaan yang nyata lebih memudahkan sis-
wa kelas VII yang tahap perkembangan kog-
nitifnya berada pada transisi dari tahap opera-
sional konkret menuju tahap operasional for-
mal.

Permasalahan yang diangkat di awal
pembelajaran juga menjadi pembeda kedua
model ini. Model pembelajaran CTL me-
ngambil permasalahan yang didasarkan pada
kehidupan nyata siswa. Seperti yang diung-
kapkan oleh Crawford (2001:3) bahwa salah
satu unsur dari strategi pembelajaran konteks-
tual adalah relating yang berarti belajar mela-
lui menghubungkan konteks pengalaman hi-
dup dengan pengetahuan yang sudah ada se-
belumnya. Adapun permasalahan pada model
pembelajaran STS didasarkan pada isu ling-
kungan dan teknologi yang kemudian menim-
bulkan suatu permasalahan yang dapat diung-
kap dan dicari solusinya oleh siswa.

Adanya isu teknologi pada isu model
pembelajaran STS yang tidak ditemui pada
model pembelajaran CTL merupakan perbe-
daan yang dapat memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap peningkatan literasi sains
dan prestasi belajar IPA siswa. Hal tersebut
senada dengan pernyataan Yoruk, Morgil, &
Secken (2010) bahwa pengetahuan sains da-
pat berkembang karena adanya interaksi anta-
ra teknologi dan kebutuhan masyarakat. Mo-
del pembelajaran ini juga membantu siswa
mengenali teknologi, seperti yang diungkap-
kan oleh Yoruk, Morgil, & Secken (2010)
bahwa model pembelajaran STS membantu
siswa mengenali dampak dari teknologi dalam
kehidupan.

Kegiatan membaca artikel pada pembe-
lajaran dengan model STS menambah wawa-
san siswa terkait teknologi penanganan pence-
maran lingkungan dan pemanasan global. Pa-
da model pembelajaran CTL siswa mencari
sendiri artikel yang berhubungan dengan pe-
nanganan pencemaran lingkungan dan pema-
nasan global, namun sedikit sekali siswa yang
mengaitkannya dengan teknologi.

Perlu ditekankan bahwa perbedaan pe-
ngaruh pada kedua model bukan berarti salah
satu model tidak dapat meningkatkan literasi
sains dan prestasi belajar IPA, karena secara
teoritis kedua model mampu meningkatkan
dua variabel terikat dalam penelitian ini. Se-
perti pada penelitian sebelumnya yang dilaku-
kan oleh Yager, et al. (2009) bahwa pembela-
jaran IPA dengan pendekatan STS mampu
mempelajari banyak konsep dasar, mening-
katkan keterampilan proses, kreativitas, sikap
yang positif, dan aplikasi konsep sains. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pem-
belajaran dengan pendekatan STS berpotensi
untuk mencapai tujuan standar nasional pen-
didikan, salah satunya literasi sains siswa. Pe-
nelitian lain yang dilakukan oleh Cigdemoglu
& Geban (2015) dan Rubini & Permanasari
(2014) mengungkapkan bahwa pembelajaran
dengan model pembelajaran kontekstual me-
ningkatkan literasi sains siswa.

Perbedaan rancangan model pembelaja-
ran STS dan CTL yang telah dibahas pada ba-
gian sebelumnya menyebabkan perbedaan pe-
ningkatan nilai rerata N-gain. Pada model
pembelajaran STS, nilai rerata N-Gain pada
setiap variabel dependen selalu lebih tinggi.
Perbedaan tersebut dapat dilihat pada Gam-
bar 1.

Gambar 1. Grafik Perbedaan Nilai
Rerata N-Gain

Literasi sains aspek kompetensi pada
model pembelajaran STS memiliki nilai rerata
N-Gain 0,30 yang berarti lebih tinggi dari mo-
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del pembelajaran CTL yaitu 0,27. Nilai rerata
N-Gain 0,30 dapat diinterpretasikan sebagai
peningkatan sedang. Kompetensi ilmiah da-
lam literasi sains meliputi aspek kognitif dan
nonkognitif. Pembelajaran dengan model sa-
ins teknologi masyarakat atau STS mengem-
bangkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor yang secara utuh dibentuk dalam
diri siswa (Poedjiadi, 2010:124). Kondisi itu
menyebabkan model pembelajaran STS lebih
baik dalam meningkatkan literasi sains siswa
aspek kompetensi.

Literasi sains aspek sikap siswa pada
model pembelajaran STS juga lebih tinggi de-
ngan nilai rerata N-Gain 0,41 yang berarti le-
bih tinggi dari model pembelajaran CTL yaitu
0,28. Nilai rerata N-Gain 0,41 dapat diinter-
pretasikan sebagai peningkatan sedang. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya,
dimana data survey menunjukkan peningka-
tan sikap positif siswa saat ditanya mengenai
kegunaan sains di luar sekolah, aplikasi sains
pada dunia pekerjaan di masa depan, teknolo-
gi dalam kehidupan sehari-hari, dan perasaan
siswa mengenai pengalaman belajar sains di
sekolah. Siswa juga merasa senang dan gem-
bira belajar dengan model pembelajaran STS
(Yager, 1996:74). Yager & Akcay (2008) ju-
ga mengatakan bahwa keuntungan dari pem-
belajaran STS ini berorientasi pada masalah
sehingga secara signifikan dapat meningkat-
kan sikap positif siswa terhadap sains.

Akcay & Akcay (2015) juga melapor-
kan hasil penelitiannya berkenaan dengan
STS dan sikap siswa terhadap sains bahwa
pembelajaran STS dapat meningkatkan sikap
siswa sekolah menengah terhadap sains. Ba-
nyaknya penelitian mengenai pengaruh model
pembelajaran STS terhadap peningkatan sikap
positif siswa membuktikan bahwa model
pembelajaran STS memiliki potensi yang baik
dalam meningkatkan sikap positif siswa.

Hasil analisis data pada prestasi belajar
IPA dengan model pembelajaran STS lebih
baik daripada model pembelajaran CTL

dengan nilai rerata N-Gain 0,32 yang diinter-
pretasikan sebagai peningkatan sedang. Salah
satu indikator tercapainya prestasi belajar IPA
siswa adalah bagaimana siswa menguasai
konsep sains. Seperti yang dikemukakan
Yager & Akcay (2008) bahwa penguasaan
konsep siswa menjadi indikator utama terca-
painya prestasi belajar siswa. Adapun imple-
mentasi STS dalam peneltian Akcay & Akcay
(2015) terbukti mampu meningkatkan pe-
nguasaan konsep siswa.

Studi kasus yang dilakukan oleh Dass
(2005) melaporkan bahwa implementasi STS
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Kesimpulan Rosario (2009:281) mengenai ha-
sil penelitiannya bahwa STS efektif dalam
meningkatkan prestasi akademik. Penelitian
tersebut, semakin menguatkan bahwa model
pembelajaran STS lebih unggul dalam me-
ningkatkan prestasi belajar IPA siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
(1) ada perbedaan yang signifikan terhadap li-
terasi sains dan prestasi belajar IPA siswa jika
literasi membaca dan pengetahuan awal di-
kendalikan. Hal tersebut kemudian dibuktikan
dari hasil analisis data nilai probabilitas signi-
ficance-nya lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05 yaitu 0,040 < 0,05; (2) model pembelaja-
ran STS lebih baik daripada model pembela-
jaran CTL dalam meningkatkan literasi sains
dan prestasi belajar IPA siswa dilihat dari per-
bandingan rerata nilai N-Gain.

Adapun saran berdasarkan penelitian ini
adalah guru IPA disarankan menjadikan mo-
del pembelajaran STS sebagai alternatif mo-
del pembelajaran IPA untuk meningkatkan li-
terasi sains dan prestasi belajar IPA. Untuk
membangun literasi sains siswa dibutuhkan
latihan yang berkesinambungan karena penca-
paian literasi sains merupakan proses yang
berkelanjutan dan terus menerus berkembang
sepanjang hidup manusia.
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